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KATA PENGANTAR 
 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bagian dari kurikulum STKIP PGRI Sidoarjo yang 
bertujuan meningkatkan potensi mahasiswa diberbagai disiplin bidang ilmu di perguruan tinggi. Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dapat direalisasikan secara utuh melalui kegiatan KKN, khususnya pada pengabdian 
kepada masyarakat. Mahasiswa dapat melatih diri melalui berbagai kegiatan dan dapat belajar memecahkan 
berbagai permasalahan sosial yang riil terjadi. KKN diharapkan berdampak pada perubahan perilaku dan 
budaya mahasiswa tentang cara berfikir, nilai perilaku yang bernorma dan bermoral.  

Buku panduan KKN ini diterbitkan dengan tujuan untuk memandu mahasiswa dalam melaksanakan KKN 
dan mempermudah mahasiswa dalam menjalankan tugasnya, dan mencapai hasil sesuai dengan yang 
direncanakan dalam kegiatan KKN.  

Akhirnya kami mengucapkan selamat bekerja kepada mahasiswa pelaksana KKN dan kami sampaikan 
terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian buku pedoman KKN dan mendukung 
pelaksanaan kegiatan ini.  
 
 
 Sidoarjo, Februari 2020 
 Ketua Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat      
 STKIP PGRI Sidoarjo 
   ttd  
 Endang Wahyu Andjariani, S.Sos., M.Pd. 
 NIDN. 0705106802 
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SAMBUTAN KETUA STKIP PGRI SIDOARJO 
 

Alhamdulillahirobbil’alamin, sebagai hamba Allah, patut memanjatkan puji syukur kepadaNya, karena 
atas limpahan rahmad, karunia dan petunjukNya, Buku Panduan Kuliah Kerja Nyata (KKN) STKIP PGRI 
Sidoarjo ini dapat diselesaikan sesuai dengan harapan.  

Dasar pemikiran kegiatan dan pelaksanaan KKN ialah bahwa sekarang ini perguruan tinggi dihadapkan 
pada berbagai tantangan dan realita masyarakat yang luas dan berat. Untuk itu diperlukan sumberdaya 
manusia yang handal, tangguh, dan profesional. Salah satu sumber penghasil SDM adalah perguruan tinggi, 
dan STKIP PGRI Sidoarjo termasuk salah satunya. Agar dapat menghasilkan SDM yang diharapkan tersebut, 
maka salah satu upayanya adalah melalui KKN.  

Dengan senang hati saya menyambut baik terbitnya Buku Panduan Kuliah Kerja Nyata (KKN) STKIP 
PGRI Sidoarjo ini dan semoga dapat lebih meningkatkan pengabdian dari mahasiswa dan dosen di STKIP 
PGRI Sidoarjo. Saya sangat menghargai upaya Kepala Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat beserta 
staf dan semua dosen yang telah membantu menyumbangkan fikiran sehingga berhasil menerbitkan buku ini.  

 
 

Sidoarjo, Februari 2020 
Ketua STKIP PGRI Sidoarjo,  
 

  ttd 
 
Tri Achmad Budi Susilo, S.Si., M.Pd. 
NIDN.0730077201 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
A. Dasar Pemikiran 
 Kuliah Kerja Nyata Tematik Posdaya (KKN Tematik Posdaya) merupakan salah satu wujud Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dengan pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada para mahasiswa 
tentang penerapan dan pengembangan ilmu dan teknologi di luar kampus. Dalam KKN mahasiswa belajar 

mengaitkan antara dunia akademik-teoritik dengan dunia empirik-praktis bagi pemecahan permasalahan 
masyarakat agar masyarakat mampu memberdayakan dirinya untuk menolong diri mereka sendiri ( to help 
people to help themselves). 

 Dinamika kampus dan dinamika masyarakat senantiasa memunculkan tuntutan penyempurnaan 
penyelenggaraan KKN agar dirasakan efektivitasnya secara terukur. Bagi mahasiswa, merupakan proses, 
KKN memberikan kesempatan pengalaman hidup di tengah masyarakat untuk memahami dan menghayati 

kompleksitas permasalahan hidup, belajar merumuskan pilihan pemecahannya dan belajar mendampingi 
upaya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat. Bagi masyarakat sebagai wilayah dan sasaran 
pengabdian Perguruan Tinggi, KKN diharapkan memberikan pencerahan dan pemberdayaan agar mereka 

dapat menolong dirinya sendiri untuk peningkatan kualitas kehidupannya.  
 Penyelenggaraan kegiatan KKN diharapkan dapat menjadi akselerasi peningkatan sinergitas dan 
harmonisasi hubungan institusional antara Pemerintah, Perguruan Tinggi dan masyarakat untuk peningkatan 

performa pembangunan, sedangkan bagi lembaga-lembaga swasta yang terlibat dengan kegiatan KKN, 
diharapkan menjadi media dan partner perwujudan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat. 

 Oleh karena itu penyelenggaraan KKN oleh STKIP PGRI Sidoarjo, merupakan komitmen STKIP PGRI 
Sidoarjo dalam pelaksanaan dharma pengabdian kepada masyarakat dan manifestasi bahwa STKIP PGRI 
Sidoarjo ke depannya bukan  merupakan menara gading bagi masyarakat tetapi sebaliknya menjadi harapan 

dan tumpuan utama bagi masyarakat. 
 
B. Pengertian, Ciri, Dan Sifat KKN 

1. Pengertian 
Kuliah Kerja Nyata TematikPosdaya (KKN TematikPosdaya) merupakan bagian integral dari proses 

pendidikan yang mempunyai ciri-ciri khusus. Karenanya sistem penyelenggaraannya memerlukan 

landasan idiil yang secara filosofis akan memberikan petunjuk serta mengendalikan pola tindakan dalam 
setiap proses penyelenggaraannya. 

KKN STKIP PGRI Sidoarjo adalah KKN yang orientasi program kegiatannya terfokus pada bidang 

tertentu sesuai dengan permasalahan kemasyarakatan dan arah kebijakan pembangunan yang 
diselenggarakan pemerintah pada wilayah tertentu (Kabupaten/Kota). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa KKN berbasis problem solving untuk memecahkan masalah dengan tema tertentu sehingga 

kegiatan mahasiswa terfokus untuk mengatasi masalah tertentu guna mencapai target sesuai dengan 
permasalahannya. 

2. Ciri-Ciri: 

Kegiatan KKN dilaksanakan dengan bercirikan :  
a. Program kegiatan dirancang melembaga, berkesinambungan dan berbasis kompetensi.  

b. Program kegiatan mencerminkan kompleksitas permasalahan masyarakat dan arah kebijakan 
pembangunan pemerintah. 

c. Dilaksanakan oleh mahasiswa, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan masyarakat.  

d. Diselenggarakan dalam waktu terbatas, efisien, efektif dengan mengedepankan kepentingan 
akademik dan kepentingan masyarakat. 

3. Sifat 

Sifat KKN adalah melembaga, koordinatif, interdisipliner, berkesinambungan dan berbasis 
kemasyarakatan. 

 
C. Dasar Hukum 
 Kuliah Kerja Nyata TematikPosdaya (KKN TematikPosdaya) STKIP PGRI Sidoarjo, didasarkan pada: 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem PendidikanNasional;  

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;  
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3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan 

Kemiskinan; 
4. Dirjen Dikti, Panduan Pelaksanaan  Hibah Kuliah Kerja Nyata - Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat 

(KKN-PPM) tahun 2013; 

5. Bentuk pengabdian pada masyarakat bagi mahasiswa diwadahi oleh LPPM STKIP PGRI Sidoarjo dalam 
wujud Kuliah Kerja Nyata Tematik Posdaya (KKN Tematik Posdaya);  

6. KKN adalah program Pendidikan Tinggi yang merupakan realisasi dari Falsafah Pendidikan Tinggi di 

Indonesia yang berlandaskan pada UUD 1945: Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Sistem 
Pendidikan Nasional) dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 
yang dilaksanakan dalam bentuk pengintegrasian antara kegiatan Pendidikan dan Pengajaran dengan 

Pengabdian pada Masyarakat secara interdisipliner yang diarahkan pada Kewirausahaan.   
 
D. Prinsip dan Azas Pelaksanaan KKN 

 Prinsip dan azas pelaksanaan KKN adalah : 
1. Keterpaduan 

KKN dilaksanakan secara terpadu, mencakup aspek intelektual, sosial-ekonomi, fisik dan manajerial agar 

mampu meningkatkan aspek pengetahuan, kemampuan dan keterampilan. Dari sisi Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, KKN harus mampu memadukan unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan 
dan pengajaran serta pengabdian kepada masyarakat yang berbasis penelitian. Dari unsur program, KKN 

harus mampu memadukan gagasan bersama antara Perguruan Tinggi, pemerintah, mitra kerja, dengan 
kebutuhan masyarakat  

2. Kebutuhan 
KKN dilaksanakan berdasarkan kebutuhan terasa yang dinyatakan oleh perorangan, lembaga-lembaga 
masyarakat dan pemerintah. Kegiatannya bertumpu pada kepentingan rakyat banyak dan pemerintah 

yang disusun oleh masyarakat, bersama masyarakat, dalam masyarakat dan untuk masyarakat atas 
dasar kebutuhan dan berbagaisumber yang tersedia untuk memenuhi kepentingan bersama dalam aspek 
kehidupan dan penghidupan. 

3. Kemampuan sendiri 
KKN dilaksanakan dengan mengutamakan penggalian dan pengembangan potensi lokal serta 
peningkatan swadaya masyarakat yang bertumpu pada kekuatan masyarakat sendiri (self-reliant 

development). 
4. Interdisipliner 

Pelaksanaan KKN dilaksanakan oleh mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu di lingkungan Perguruan 
Tinggi. Dalam hal ini, mahasiswa melaksanakan tugasnya atas dasar mekanisme pola pikir dan pola kerja 
secara interdisipliner. 

5. Partisipatif Aktif 
Dalam KKN. masyarakat, pemerintah beserta unsur-unsur lainnya yang berkaitan dengan program ini, 
didorong berpartisipasi aktif sejak perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi program. 

6. Keberlanjutan 
KKN dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. Artinya, program kegiatan yang telah berhasil 
merupakan titik awal untuk program berikutnya hingga tercapai tujuan yang diharapkan oleh masyarakat 

dan pemerintah. 
 
E. Maksud dan Tujuan KKN 

1. Maksud KKN adalah untuk : 
a. Pengembangan dan peningkatan pengetahuan, sikap danketerampilan mahasiswa sehingga memiliki 

kepedulian dan kemampuan untuk mengkaji, merumuskan dan memecahkan masalah-masalah 

kemasyarakatan yang berbasis kompetensi, profesional, pragmatis dan interdisipliner sebagai upaya 
untuk lulusan STKIP PGRI Sidoarjo yang cendikiawan dan peduli terhadap masalah lingkungan.  

b. Dicapainya akselerasi dan efektivitas program pembangunan yang ditandai oleh semakin baiknya 

kualitas kehidupan masyarakat dan semakin meningkatnya partisipasi dan keberdayaan masyarakat 
dalam program pembangunan di Kabupaten Sidoarjo.  

c. Terintegrasikan peran Perguruan Tinggi, Pemerintah danmasyarakat dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 
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2. Tujuan KKN adalah untuk : 

a. Memberikan pengalaman dan keterampilan kepada mahasiswa tentang penerapan ilmu pengetahuan 
dan teknologi secara interdisipliner dalam memecahkan masalah-masalah dalam pemberdayaan 
masyarakat serta menumbuhkan dan mengembangkan kepedulian dan tanggung jawab sosial 

terhadap kemajuan masyarakat di Kabupaten Sidoarjo.  
b. Meningkatkan peran mahasiswa sebagai MODIN-AKSI (motivator, dinamisator, akselerator, dan 

sumber informasi) dalam kegiatan pembangunan di Kabupaten Sidoarjo.  

c. Meningkatnya kemampuan berpikir dan bertindak warga masyarakat dalam memecahkan masalah 
serta memenuhi kebutuhan kehidupan dan penghidupannya serta kemampuan 

d. untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program-programpembangunan di 

Kabupaten Sidoarjo. 
e. Terbentuknya kader-kader dalam masyarakat khususnya di lokasi KKN sehingga dapat mendorong 

dinamika kehidupan masyarakat yang positif dalam pencapaian pembangunan daerah di Kabupaten 
Sidoarjo. 

f. Memberikan informasi sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kabupaten Sido arjo untuk model 

perencanaan pembangunan ekonomi di seluruh Kabupaten Sidoarjo.  
g. Membantu pemerintah daerah Kabupaten Sidoarjo dalam mempercepat peningkatan pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan (sustainable economic development).  

h. Meningkatkan kemampuan dan partisipasi Perguruan Tinggi untuk bekerja sama dengan pemerintah 
maupun pihak-pihak lainnya dalam pembangunan masyarakat. Disamping itu juga KKN dapat 
memberi masukan bagi pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pembangunan di Kabupaten Sidoarjo. 
 

F. Status dan Peserta KKN 

1. Status  
Kuliah Kerja NyataTematikPosdaya (KKN TematikPosdaya) di STKIP PGRI Sidoarjo merupakan intra-
kurikuler wajib dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa program pendidikan strata satu (S -1) sebagai salah 

satu persyaratan untuk memperoleh gelar kesarjanaannya. 
2. Peserta KKN 

Peserta KKN adalah mahasiswa yang sudah memenuhi persyaratan-persyaratan: 

a. Sudah memprogram mata kuliah KKN pada KRS 
b. Telah/sedang menempuh minimal 110 sks 

c. Memiliki IPK minimal 2.0 
d. Sudah Melakukan Pembayaran Biaya KKN 
e. Mengisi formulir pernyataan kesediaan mengikuti seluruh tata tertib KKN 

 
G. Tema dan Topik KKN 
1. Tema 

Tema sentral KKN tahun akademik 2015/2016 adalah: “Pemberdayaan Masyarakat Desa melalui KKN 

untuk Mendukung Peningkatan IPM Kabupaten Sidoarjo”.  
2. Topik 

Topik kegiatan KKN akademik 2015/2016 diarahkan dan selaraskan dengan program pemberdayaan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah kabupaten Sidoarjo melalui program “Gerbang Desa” dengan memokuskan 
pada topik peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yaitu: 

a. Peningkatan kualitas pendidikan 
b. Pelestarian lingkungan 
c. Peningkatan kualitas keagamaan (religi) 

d. Peningkatan kemampuan ketrampilan 
e. Seminar 

 
H. Kriteria Keberhasilan 
 Kegiatan KKN STKIP PGRI Sidoarjo dipandang berhasil apabila memenuhi kriteria keberhasilan, 
sebagai berikut. 

a. Adanya perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa setelah melaksanakan KKN, terutama 
dalam pendekatan cara bekerja serta cara berpikir interdisipliner dan multidisipliner.  
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b. Para mahasiswa terampil dalam menyusun dan melaksanakan program pemberdayaan masyarakat 

untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).  
c. Terbentuknya sikap, rasa cinta, dan tanggung jawab, serta empati mahasiswa terhadap masyarakat.  
d. Diperoleh informasi balik untuk merumuskan pola dan model pemberdayaan masyarakat bagi pemerintah 

daerah dan STKIP PGRI Sidoarjo. 
e. Adanya kerjasama antara STKIP PGRI Sidoarjo dengan pemerintah kabupaten serta instansi lain dalam 

melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan program Desa Binaan.  

f. Terbentuknya kader-kader di masyarakat yang memiliki rasa 
g. tanggungjawab dan berperan serta dalam pembangunan masyarakat dan dalam upaya peningkatan 

kemampuan dirinya (to help themselves). 
 
I. Penyelenggara Kegiatan KKN 
 Kegiatan KuliahKerjaNyataTematikPosdaya(KKN TematikPosdaya) pada STKIP PGRI Sidoarjo 

diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat LPPM).  
 
J. Tugas Pokok Panitia Pelaksana Kegiatan KKN 

 Kegiatan KuliahKerjaNyataTematikPosdaya(KKN TematikPosdaya) merupakan realisasi salah satu 
program kerja LPPM STKIP PGRI Sidoarjo. Panitia pelaksanan KKN diketuai oleh Ketua LPPM berdasarkan 
SK Ketua. Tugas pokok panitia pelaksana kegiatan KKN STKIP PGRI Sidoarjo sebagai berikut:  

1. Penanggung Jawab (Ketua STKIP PGRI Sidoarjo) 
Ketua STKIP PGRI Sidoarjo sebagai penangung jawab mempunyai tugas dan wewenang untuk :  
a. Memimpin dan menjalankan wewenang selaku Penanggung jawab kegiatan pelaksanaan KKN.  

b. Melakukan koordinasi dengan pembantu ketua 1, sebagai penanggungjawab bidang akademik di 
STKIP PGRI Sidoarjo 

c. Menentukan kebijakan strategis berkaitan dengan kegiatan KKN 

d. Menentukan kebijakan umum pelaksanaan kegiatan KKN 
e. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan unit kerja dilingkungan STKIP PGRI Sidoarjo yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan KKN. 
f. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan pihak eksternal baik dengan pemerintah daerah, pelaku 

usaha, organisasi kemasyarakatan maupun pihak lain yang memiliki relevansi dengan pelaksanaan 

kegiatan KKN. 
g. Melakukan pengendalian baik secara rutin maupun insidentil terhadap tim pelaksanaan kegiatan KKN. 
h. Melakukan monitoring dan evaluasi baik secara rutin maupun insidentil terhadap pelaksanaan 

kegiatan KKN. 
i. Bertanggung jawab kepada Ketua YPLP PT PGRI Sidoarjo  

2. Konsultan 

Konsultan mempunyai tugas dan wewenang sebagai wakil ketua STKIP PGRI Sidoarjo, untuk: 
a. Mewakili penanggung jawab sewaktu-waktu ada tugas yang lain. 
b. Mengarahkan  dan merumuskan kebijakan yang menjadi dasar pelaksanaan KKN oleh Panitia  

Pelaksana. 
c. Merencanakan, mengembangkan dan mengoptimalkan pelaksanaan KKN. 

d. Mengelola, memonitor dan mengevaluasi seluruh kegiatan KKN.  
3. Ketua Pelaksana KKN  

KetuaPelaksana KKNmemiliki tugas dan wewenang sebagai berikut. 

a. Memimpin dan menjalankan wewenang selaku pelaksana kegiatan Kuliah Kerja Nyata.  
b. Melakukan koordinasi kegiatan seluruh bidang dan seksi atau tim kerja pelaksanaan kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata. 

c. Melakukan kerjasama dengan pihak eksternal baik dengan instansi pemerintah, perusahaan, atau 
pihak lainnya yang dapat dijadikan mitra dalam pelaksanaa KKN, 

d. Merencanakan, mengarahkan dan mengembangkan kegiatan KKN 

e. Melaksanakan koordinasi monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan KKN 
f. Melaksanakan koordinasi penginventarisasian program dan agenda Kegiatan KKN, penyusunan 

Format/Instrumen Pelaksanan KKN mulai dari persiapan, Pelaksanaan, monitoring, dan pelaporan; 
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g. Melaksanakan koordinasi sosialisasi program KKN kepada pihak-pihak terkait termasuk (pemerintah 

daerah atau pihak terkait lainya). 
h. Melaksanakan koordinasi pemetaan, penentuan lokasi KKN, penentuan Program Kerja, penyusunan 

laporan dan pemberian informasi tentang hasil evaluasi KKN, 

i. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan KKN sesuai kebijakan umum, tema dan program yang telah 
ditetapkan ketua LPPM 

j. Menyelenggarakan rapat koordinasi dengan bagian terkait sehubungan dengan persiapan, 

pelaksanaan maupun kegiatan monitoring dan evalusi kegiatan KKN 
k. Melaksanakan koordinasi dengan Ketua STKIP PGRI Sidoarjo  
l. Bertanggung jawab kepada Ketua STKIP PGRI Sidoarjo  

4. Sekretaris 
Sekretaris memiliki tugas dan wewenang membantu ketua dalam hal: 

a. Koordinasi dengan seluruh bidang, seksi atau tim kerja pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata.  
b. Menyiapkan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata baik secara 

administratif maupun keuangan. 

c. Merencanakan, mengarahkan dan mengembangkan KKN. 
d. Koordinasi monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan KKN. 
e. Inventarisasi program dan agenda Kegiatan KKN, penyusunan penyusunan Format/Instrumen 

Pelaksanan KKN mulai dari persiapan, Pelaksanaan, monitoring, dan pelaporan;  
f. Pelaksanaan koordinasi penyusunan laporan dan pemberian informasi tentang hasil evaluasi KKN, 

pemetaan lokasi KKN, dan Program Kerja KKN. 

g. Pelaksanaan pertanggungjawaban kegiatan Kuliah Kerja Nyata kepada Ketua LPPM (Ketua 
Pelaksana KKN) yang ditungkan dalam sebuah laporan kegiatan. 

h. Koordinasi dengan bagian atau koordinator lainnya untuk menjaga sinergitas pelaksanaan KKN 

i. Bertanggung jawab kepada Ketua Pelaksana KKN 
5. Bendahara 

Bendahara memiliki tugas dan wewenang membantu ketua dalam hal:  
a. Membuat tatakelola administrasi keuangan 
b. Melakukan pembayaran kepada pihak-pihak terkait, sehubungan dengan kegiatan KKN 

c. Membuat administrasi kegiatan maupun keuangan pelaksanaan KKN 
d. Membuat laporan keuangan kegiatan pelaksanaan KKN 
e. Melakukan koordinasi dengan bagian atau koordinator lainnya untuk menjaga sinergitas pelaksanaan 

KKN 
f. Bertanggung jawab kepada Ketua Pelaksana KKN 

6. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

Dosen pembimbing adalah anggota tim pelaksana kegiatan Kuliah Kerja Nyata TematikPosdaya (KKN 
TematikPosdaya) STKIP PGRI Sidoarjo di tingkat unit kerja yaitu di lokasi tempat Kuliah Kerja Nyata 
ditempatkan. Dosen Pembimbing Lapangan mempunyai peran sebagai motivator, pembina, pengarah, 

penasehat, penghubung, pengawas, penyuluh, dan sekaligus penilai kegiatan mahasiswa dilapangan. 
Dengan status sebagai pengajar, Dosen Pembimbing berfungsi di dalam menciptakan situasi dan kondisi 

di lapangan agar para mahasiswa KKN secara aktif berupaya merubah perilaku sebagai bagian dari 
proses belajarnya. Atas dasar fungsi dan peran tersebut maka tugas-tugas Dosen Pembimbing Lapangan 
meliputi : 

a. Mengikuti diklat/pembekalan dosen pembimbing KKN 
b. Membantu memperlancar dan mendayagunakan proses pendekatan sosial mahasiswa melalui 

kerjasama dengan perangkat kecamatan, kelurahan/Desa, instansi/dinas, masyarakat serta mitra 

kerja lainnya di lokasi KKN. 
c. Membimbing dan mendampingi mahasiswa dalam identifikasi potensi dan masalah serta penyusunan 

langkah-langkah pemecahan yang akan menjadi program kerja KKN melalui studi wilayah, dan 

pengamatan pendahuluan ke daerah lokasi KKN. 
d. Mendampingi peserta KKN saat menyusun kurikulum pelatihan, pelaksanaan dan evaluasi proses 

pelatihan 
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e. Penyelenggaraan sarasehan atau Lokakarya untuk membahas program kerja yang disusun oleh Tim 

KKN bersama Masyarakat. DPL membantu pengarahan teknis agar dapat diperoleh hasil yang 
optimal. Demikian pula DPL berperan dalam penyelenggaraan Rapat Koordinasi yang sekaligus 
menjadi forum untuk memperoleh dukungan dari berbagai pihak.  

f. Menjaga dan membina disiplin mahasiswa agar menunaikan tugas deng an penuh tanggung jawab 
sesuai dengan aturan yang berlaku. 

g. Membentuk iklim untuk timbulnya kreativitas, serta mendorong semangat dan keaktifan mahasiswa di 

lapangan. 
h. Menampung segala permasalahan yang timbul dan hambatan yangdihadapi mahasiswa serta 

memberikan saran dan bantuan cara pemecahannya. 

i. Sebagai nara sumber sepanjang materi yang disampaikan sesuai dengan keahliannya.  
j. Menjadi penghubung antara mahasiswa dengan Pengelola KKN/LPPM, antara mahasiswa dengan 

pemerintah/instansi dan tokoh masyarakat, serta membina hubungan baik antar sesama mahasiswa. 
k. Memantau, mengendalikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan dan tingkah laku mahasiswa baik 

secara individu maupun kelompok, agar selalu mengarah pada pencapaian tujuan KKN.  

l. Membimbing mahasiswa dalam penulisan laporan serta menilai kegiatan mahasiswa dalam rangka 
menentukan nilai prestasi keberhasilan mahasiswa KKN 

m. Membuat laporan tertulis tentang kegiatan bimbingan yang telah dilakukan mahasiswa setiap periode 

bimbingan dan wajib diserahkan kepada panitia KKN. 
n. Melakukan monitoring dan penilaian terhadap mahasiswa maupun terhadap penyelenggaraan KKN di 

unit kerjanya dalam rangka evaluasi KKN. 

o. Melakukan pengarahan dan pendampingan pada saat lokakarya hasil KKN.  
p. Membimbing pembuatan laporan kelompok KKN. 
q. Pada Akhir periode DPL wajib menyusun laporan mengenaipelaksanaan program dan pembimbingan 

mahasiswa peserta KKN serta memberikan saran-saran untuk perbaikan dan keberlanjutan program. 
r. Melakukan koordinasi dengan bagian lapangan atau bagian lainnya berkaitan dengan informasi 

relevan dengan pelaksanaan kegiatan KKN 
s. Melakukan koordinasi dengan koordinator DPL 

7. Koordinator DPL 

Untuk mendorong efektivitas jaringan komunikasi dan kinerja DPL dilapangan maka diperlukan pihak 
yang mengkoordinir para DPL yang disebut kordinator DPL. Tugas dan wewenang kordinator DPL 
meliputi: 

a. Melakukan koordinasi dengan para DPL berkaitan dengan pelaksanaan program di lapangan 
b. Mengendalikan, memberikan pengarahan dan mendorong optimalisasi fungsi, dan peran DPL 

dilapangan. 

c. Melakukan penilaian terhadap pelaksanaan fungsi dan peran DPL dilapangan. 
d. Berhak mengeluarkan surat teguran kepada DPL yang tidak disiplin dalam melaksanakan fungsi dan 

perannya sebagai DPL. 

e. Berhak membuat rekomendasi kepada ketua pelaksana untuk mengganti DPL yang tidak 
melaksanakan fungsi dan peran DPL atau yang tidak mengikuti ketentuan yang ditetapkan dalam 

pedoman. 
f. Melakukan koordinasi dengan bagian atau koordinator lainnya untuk menjaga sinergitas pelaksanaan 

KKN 

g. Bertanggung jawab kepada Ketua Pelaksana KKN 
8. Seksi Lapangan 

Seksi lapangan bertugas: 

a. Membantu tugas Ketua Pelaksana KKN berkenaan tahap persiapan dan pelaksanaan kegiatan 
pelaksanaan KKN di Lapangan 

b. Bersama dengan bagian perencanaan program, bagian diklat dan pelatihan mengembangkan 

program-program KKN 
c. Melakukan penjajakan untuk lokasi KKN berdasarkan hasil kajian bagian perencanaan program 

d. Melakukan koordinasi dengan aparat pemerintah/tokoh dalam menyediakan informasi tempat 
pemondokan peserta KKN 
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e. Melakukan pemetaan lokasi dan penentuan lokasi tempat KKN termasuk  melakukan negosiasi 

dengan pihak lain serta menentukan biaya transportasi 
f. Membuat jadwal dan matrik monitoring wajib bagi para DPL 
g. Membuat jadwal monitoring untuk pejabat struktural dan fihak lain yang terkait dengan 

penyelenggaraan kegiatan KKN 
h. Melakukan koordinasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan berkenaan pelaksanaan KKN di 

lapangan 

i. Melakukan koordinasi dengan bagian atau koordinator lainnya untuk menjaga sinergitas pelaksanaan 
KKN 

j. Bertanggung jawab kepada Ketua Pelaksana KKN. 

9. Kesekretariatan  
Kesekretariatan bertugas : 

a. Merupakan bidang yang berfungsi mengkoordinasikan segenap kegiatan administrasi umum dan 
administrasi akademik 

b. Mempersiapkan surat surat yang dibutuhkan baik untuk koordinasi dengan pihak internal maupun 

koordinasi dengan pihak eksternal sehubungan dengan kegiatan KKN. 
c. Menyusun matrik rencana penyelenggaraan kegiatan KKN 
d. Mempersiapkan sarana dan prasarana serta kelengkapan perlengkapan yang dibutuhkan dalam 

mendukung pelaksanaan KKN 
e. Melakukan koordinasi dengan sekretaris dan bendahara dalam menyusun dan membuat laporan 

kegiatan pelaksanaan KKN 

f. Melakukan koordinasi dengan bagian atau koordinator lainnya untuk menjaga sinergitas pelaksanaan 
KKN 

g. Bertanggung jawab kepada Ketua Pelaksana KKN 

10. Monitoring dan Evaluasi  
Bidang Monitoring dan Evaluasi bertugas: 

a. Monitoring pelaksanaan secara menyeluruh  
b. Membuat matrik pelaksanaan monitoring dan evaluasi pada kegiatan KKN 
c. Bersama dengan seksi lapangan dan DPL menyiapkan dan membuatinstrumen untuk pelaksanaan 

kegiatan monitoring dan evaluasi KKN baik form untuk yang harus diisi oleh Pimpinan, panitia, 
maupun DPL. 

d. Membuat laporan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan KKN, beserta rekomendasi 

yang diperlukan untuk perbaikan,penyempurnaan dan pengembangan KKN berikutnya.  
e. Melakukan koordinasi dengan bagian atau koordinator lainnya untukmenjaga sinergitas pelaksanaan 

KKN 

f. Bertanggung jawab kepada Ketua Pelaksana KKN 
 
K. Tata Tertib Peseta KKN 

 AgarPelaksanaan KKN terarah, terkendali dan sesuai dengan tujuan diselenggarakanya KKN maka 
diperlukan adanya tata tertib yang wajib dipatuhi oleh semua peserta KKN,antara lain sebagai berikut. 
1. Mahasiswa yang berhak mengikuti KKN adalah mahasiswa aktif 

2. Mahasiswa peserta KKN wajib tinggal di desa/lokasi selama kegiatanKKN berlangsung, karena hari 
efektif pelaksanaan KKN adalah 15 hari. 

3. Segala jenis kegiatan KKN di Desa harus mendapat persetujuan dariKepala Desa dan Dosen 

Pembimbing. 
4. Mahasiswa wajib melaksanakan tugas-tugas dengan penuh rasa tanggung jawab, disiplin dan dedikasi 

yang tinggi. 
5. Mahasiswa KKN wajib menghormati dan menyesuaikan diri dengan kehidupan di lokasi KKN.  
6. Keberadaan di desa tidak memberatkan masyarakat setempat.  

7. Biaya hidup selama KKN sepenuhnya ditanggung oleh peserta KKN. 
8. Selama melaksanakan kegiatan KKN mahasiswa tidak dibenarkan meninggalkan desa, termasuk untuk 

keperluan akademik di kampus kecuali ada ijin khusus yang dikeluarkan oleh Dosen 

Pembimbing/Panitia KKN/Ketua LPPM STKIP PGRI SIDOARJO (lampiran 5). 
9. Membina kekompakan dan saling tolong diantara rekan sekelompok maupun dengan masyarakat.  
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10. Bila menghadapi kesulitan mahasiswa harus dapat memecahkan nyadengan jalan musyawarah 

kelompok. Apabila perlu, dapat meminta bantuan Dosen pembimbing dan Kepala Desa. 
11. Setiap mahasiswa wajib menjaga kesehatan fisik dan mental, agar dapat melaksanakan tugas dengan 

sebaik-baiknya. 

12. Setiap mahasiswa harus selalu menjaga nama baik dan kehormatan almamater STKIP PGRI Sidoarjo.  
13. Kelompok/mahasiswa peserta KKN harus menetapkan tempat yang menjadi pusat kegiatan KKN di 

Desa/dusun dan membuat jadwal kegiatan. 

14. Ketua kelompok wajib melaporkan kegiatan secara teratur, baik lisan maupun secara tertulis kepada 
Dosen Pembimbing atau Panitia KKN LPPM STKIP PGRI Sidoarjo.  

15. Ketua Kelompok menyerahkan laporan dalam bentuk hardcopy dan softcopy masing -masing satu buah. 

16. Menyerahkan laporan akhir kelompok paling lambat satu minggu setelah KKN berakhir di lapangan.  
17. Apabila peserta KKN melanggar tata tertib ini, dapat dinyatakan gugur dan harus mengikuti KKN dalam 

periode mendatang secara penuh. 
18. Dalam menyelenggarakan kegiatan di lokasi KKN, peserta KKN tidak diperkenankan menggunakan 

sponsor rokok dari perusahaan rokok manapun. Diperbolehkan menggunakan sponsor dari perusahaan 

yang ada relevansinya dengan pendidikan, misalnya perusahaan makanan, minuman (bukan minuman 
beralkohol), provider (telkomsel, indosat, dll).  

19. Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib ini, akan diatur kemudian.  
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BAB II 
KKN TEMATIK POSDAYA 

 
A.  Latar Belakang 

 Setelah 66 tahun Indonesia merdeka, masyarakat Indonesia masih dikategorikan sebagai negara 
berkembang. Hal ini ditandai dengan posisi  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia yang berada 

diperingkat  108 dari 128 negara didunia dan dalam kategori sedang. Pengkategorian tersebut didasarkan 
pada evaluasi 3 dimensi utama yaitu, hidup yang panjang dan sehat, akses pada pengetahuan dan standar 
kehidupan yang layak. Belum lagi jika dikaitkan dengan program-program pembangunan milenium (MDG’s), 

Indonesia harus bekerja keras untuk meningkatkan capaian-capaian programnya.Millenium Development 
Goals (MDGs) memiliki 8 sasaran atau tujuan yang telah disetujui untuk diupayakan agar tercapai pada tahun 
2015 oleh seluruh anggota PBB yang berjumlah 191 negara. Delapan sasaran tersebut adalah:  

1. Menghapuskan tingkat kemiskinan dan kelaparan yang parah 
2. Pencapaian pendidikan dasar secara universal 
3. Mengembangkan kesetaraan gender dan memberdayakan perempuan 

4. Mengurangi tingkat kematian anak 
5. Meningkatkan kesehatan ibu 

6. Perlawanan terhadap HIV/AIDS, malaria dan penyakit lainnya 
7. Menjamin berkelanjutan pembangunan lingkungan 
8. Mengembangkan kemitraan global untuk pembangunan 

 Faktor utama ketertinggalan di Indonesia terletak pada unit terkecil dalam sistem masyarakat yaitu 
keluarga yang masih belum mampu memenuhi fungsi-fungsinya, antara lain fungsi pendidikan, ekonomi, 
budaya, perlindungan lingkungan dan sebagainya. Untuk itu diperlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas, dengan etos kerja yang tinggi, maju dan mandiri yang mampu memberdayakan keluarga dan 
masyarakatnya. 
 Masyarakat perlu diberdayakan dalam rangka mengangkat daya dan potensi yang ada pada tiap 

anggota keluarga dan tiap anggota masyarakat.  Pentingnya pemberdayaan masyarakat ini salah satu 
tujuannya adalah untuk mempecepat penanggulangan kemiskinan. Maka Posdaya hadir sebagai sebuah 
gerakan, forum dan wadah masyarakat daengan azas pemberdayaan, gotong royong dan kemandirian.  
 
B. Posdaya 
 Kegiatan KKN tematik Posdaya dilaksanakan secara ilmiah, sistematis dengan menempatkan 

penduduk dan keluarga sebagai titik sentral pembangunan, serta berkesinambungan. Selanjutnya KKN 
tematik posdaya diarahkan dengan tujuan memperkuat kemampuan keluarga dan masyarakat secara mandiri.  
 Posdaya adalah suatu lembaga masyarakat yang berfungsi atau dapat dimanfaatkan sebagai forum 

silaturahmi, advokasi, komunikasi, edukasi atau wadah kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga secara 
terpadu yang dilaksanakan dari, oleh dan untuk keluarga dan masyarakat.KKN posdaya merupakan salah 

satu jenis KKN tematik yang bertujuan membentuk, membina dan mengembangkan Posdaya sebagai 
terobosan baru alam pemberdayaan masyarakat, melalui pemanfaatan potensi Sumber Daya Manusia dan 
Sumber Daya Alam lokal.Posdaya adalah singkatan dari Pos Pemberdayaan Keluarga. Kelompok posdaya 

identik dengan kelompok kerja, hanya saja kalau posdaya di breakdown  menjadi tema sehingga KKN Tematik 
Posdaya yang mempunyai program meliputi 5 bidang garapan yaitu, bidang pendidikan, bidang kesehatan, 
bidang ekonomi, bidang lingkungan hidup dan bidang  agama dan budaya. 
 
C. Prinsip Posdaya 

Posdaya dibentuk dengan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Posdaya dibentuk atas dasar inisiatif lokal atau disepakati sebagai sarana memenuhi kepentingan 
bersama. 

2. Pencapaian tujuan dan sasaran diwujudkan melalui kegiatan bersama secara gotong royong.  

3. Posdaya dilaksanakan secara berlanjut dengan melihat perkembangan keadaan sasaran, pemerataan 
tingkat partisipasi dan hasil yang diperoleh. 

4. Digali sumber-sumber daya untuk melaksanakan kegiatan secara mandiri.  
 
D. Basis Pembentukan 



10 
 

 Basis pembentukan Posdaya di masyarakat meliputi, posyandu, kelompok KB, PAUD, Kelompok 
arisan, Kelompok pengajian, Kelompok usaha, koperasi, masjid, kelompok tani, pesantren, panti asuhan dll. 
Substansi bidang upaya Posdaya yaitu pendidikan, kesehatan,kewirausahaan dan lingkungan.  
 
E. Tujuan dari Pembentukan Struktur Posdaya 

Tujuan dan pembentukan struktur posdaya yaitu: 

1. Membuat sistem pemetaan wilayah binaan KKN agar mudah ditindak lanjuti baik melalui kegiatan 
pengabdian masyarakat oleh Dosen atau pihak pemerintah terkait dengan model kerjasama.  

2. Penuntasan permasalahan sampai pada lingkup keluarga. 

3. Membina masyarakat dari berbagai segmen status sosial, mulai dari anak usia dini, remaja, dewasa 
sampai dengan lanjut usia.  

 
F. Pilar Kerjasama Posdaya 

Pilar kerjasama posdaya yaitu: 
1. Masyarakat/Posdaya 

2. Universitas/ PT (LPPM/LPM) 
3. Perbankan/ Lembaga Keuangan Non Bank 
4. Pemprov/ Pemkab / Pemkot 

5. Organisasi sosial (orsos)/ LSM 
 
G. Peran Dosen Pendamping dan Mahasiswa 

Peran dosen pendamping yaitu: 
1. Membentuk dan membina posdaya di desa atau dukuh KKN dan selanjutnya memfasilitasi rapat untuk 

membentuk posdaya sebanyak-banyaknya. 

2. Melakukan kegiatan pendampingan bersama masyarakat dan tidak menggantikan masyarakat 
melaksanakan program dan kegiatan di desa. 

3. Menampung aspirasi dan membantu memilih prioritas program dan kegiatan sesuai dengan sasaran dan 

tujuan MDGs dengan semua indikatornya. 
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BAB III 
KETENTUAN UMUM PELAKSANAAN KKN 

 
Pelaksanaan KKN tematik Posdaya STKIP PGRI Sidoarjo meliputi tahapan kegiatan sebagai berikut : 

1) Kegiatan persiapan, 2) pembekalan dan pelatihan ; 3) Kegiatan lapangan 4) Penyusunan laporan; dan 5) 
Evaluasi. 
 
A. Tahapan Kegiatan Persiapan 
1. Menetapkan lokasi KKN yang selaras dengan bidang keilmuan peserta KKN dan kebutuhan masyarakat di 

lokasi KKN. 

2. Menetapkan mahasiswa KKN, mahasiswa yang diperbolehkan mengikuti KKN adalah yang telah 
memenuhi persyaratan : 

a. Mahasiswa jenjang S-1, telah menyelesaikan mata kuliah paling sedikit 110 SKS dan IPK minimal 2,0.  
b. Menyatakan sanggup mentaati tata tertib KKN serta sanggup ditempatkan di seluruh lokasi KKN yang 

ditetapkan oleh panitia. 

c. Telah menyelesaikan administrasi keuangan untuk pelaksanaan KKN.  
3. Menetapkan dosen pembimbing lapangan KKN, dosen pembimbing lapangan harus bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan di lokasi KKN yang menjadi bimbingannya. Syarat menjadi pembimbing adalah: 

a. Memiliki dedikasi pengabdian yang tinggi kepada masyarakat.  
b. Memiliki waktu dan kesempatan untuk membimbing, sehingga bimbingan dapat dilaksanakan secara 

berkala. 

c. Memiliki kesanggupan untuk melaksanakan bimbingan KKN di lapangan (dibuktikan dengan mengisi 
surat pernyataan). 

d. Memiliki kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan kegiatan pembimbingan KKN di 
lapangan. 

4. Melaksanakan observasi ke desa calon lokasi KKN dengan memperhatikan kriteria desa yang selaras 

dengan bidang keilmuan peserta KKN, tema KKN, kepentingan STKIP PGRI Sidoarjo dan masyarakat.  
 
B. Tahapan Pembekalan dan Pelatihan 
1. Latihan pembekalan mahasiswa KKN, dengan tujuan agar mahasiswadapat:  

a. Memiliki keterampilan praktis yang dapat digunakan dalamkegiatan KKN di lapangan. 
b. Menghayati maksud dan tujuan KKN. 

c. Memperoleh bekal pengetahuan untuk mempertajampenginderaan kegiatan IPM, baik permasalahan 
maupunpemecahannya. 

d. Memperoleh informasi tentang potensi dan permasalahan desalokasi KKN.  

e. Dapat berpikir dan bekerja dalam kelompok secara interdisiplinerdan antar sektor.  
f. Dalam kaitan dengan pengembangan profesi, mahasiswamemperoleh tambahan bekal untuk 

meningkatkan kemampuandalam mengamalkan ilmu yang sedang dipelajarinya.  

2. Target yang harus dicapai dalam kegiatan diklat ini adalah: 
a. Materi latihan dapat diserap dengan baik, sehingga mahasiswamemiliki wawasan tentang garapan 

yang akan dikerjakan dilapangan. 

b. Mahasiswa makin mengenal tugas, misi almamater, masyarakatdan pemerintah yang sedang giat 
membangun. 

c. Mahasiswa berhasil menyusun praprogram, yang sekaligus juga merupakan kegiatan perencanaan 
pembentukan KKN Tematik Posdaya, dengan target minimal 5 kelompok posdaya, melalui simulasi 
dandiskusi kelompok yang diarahkan oleh dosen pembimbinglapang an. 

 
C. Kegiatan Lapangan 
1. Peserta KKN dilepas, diberangkatkan, dan diserahkan oleh Ketua STKIP PGRI Sidoarjo kepada 

pemerintah kabupaten tempat KKN. Kemudian Pemerintah Kabupaten menyerahkan ke kecamatan. 

Dikecamatan pemerintah kecamatan menyerahkan peserta KKN ke Kepala Desa tempat peserta KKN 
akan tinggal. 

2. Mahasiswa peserta KKN harus bertempat tinggal di desa selamakegiatan lapangan berlangsung.  
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3. Susunan organisasi kelompok harus sudah disusun sebelum kegiatanlapangan, pemberian dan 
pembagian tugas dalam kelompok, denganmemperhatikan petunjuk pelaksanaan dan arahan dosen 
pembimbinglapangan. 

4. Pada hari pertama dan kedua di lapangan, peserta KKN melakukan observasi,beradaptasi, dan 
mengadakan pendekatan terhadap masyarakat.Mahasiswa peserta KKN bersama dosen pemb imbing 
lapangan,pemerintah desa dan tokoh masyarakat mengadakan musyawarahuntuk menyusun dan 

menetapkan program KKN ataumenyempurnakan praprogram KKN sesuai dengan kebutuhanmasyarakat, 
mahasiswa STKIP PGRI Sidoarjo, dan pemerintah desa. 

5. Program KKN yang disusun, di antaranya harus memuat: 

a. Tujuan dan kegunaan tiap-tiap aspek program. 
b. Jenis kegiatan KKN 

c. Pelaksanaan program, misalnya mahasiswa secara mandiri ataukerjasama dengan pemerintah desa, 
dan masyarakat atau kerjasama antara ketiganya. 

d. Sasaran program, yakni masyarakat atau siapa saja yang menjadisasaran program tersebut.  

e. Biaya dan sumber biaya. 
f. Tempat pelaksanaan program. 
g. Skala prioritas. 

h. Aspek lain yang perlu dicantumkan dalam program KKN. 
i. Program KKN tersebut kemudian disajikan dalam bentuk jadwalkegiatan atau timeschedule/matrik 

program. 

6. Administrasi kegiatan KKN selama di lapangan yang harus dibuat oleh tiap kelompok adalah :  
a. Buku program Kegiatan KKN, antara lain : 

1) Program selama KKN, dan timeschedule. 
2) Program bulanan, mingguan, serta jadwal kegiatan harian.  

b. Buku Kegiatan Harian Kelompok, berisi catatan seluruh kegiatan kelompok mulai tahap observasi 

sampai dengan evaluasi keberhasilan KKN. 
c. Buku Kegiatan Harian Individu, yang harus dimiliki oleh setiap anggota kelompok. Dalam buku ini 

berisi segala kegiatan individu yang terintegrasi dalam kegiatan kelompok  

d. Buku Absensi, diisi tiap hari, apabila pada hari tersebut mahasiswa secara penuh berada di lokasi 
KKN. 

e. Buku Tamu, untuk mencatat kehadiran tamu kelompok KKN, baik tamu pribadi maupun tamu dari 

pemerintah, masyarakat, kehadiran dosen pembimbing atau tamu STKIP PGRI Sidoarjo, dan lain-lain. 
f. Membuat Brosur kegiatan yang berisi, bentuk kegiatan, waktu pelaksanaan,tempat kegiatan, tujuan 

dan manfaat kegiatan, serta posko atau alamat KKN. Brosur disebarkan ke masyarakat pada hari -hari 

pertama KKN Tematik Posdaya dilaksanakan. 
g. Matrik Program, disajikan dalam satu lembar kertas manila/karton dan ditempelkan pada dinding.  

h. Peta Kegiatan KKN, yang menggambarkan program KKN, tempat kegiatan KKN, dan tempat penting 
lain yang berhubungan dengan kegiatan KKN. 

i. Setiap kelompok wajib mengisi serta mengirimkan lembar laporan yang disediakan oleh panitia KKN.  

j. Seluruh administrasi kegiatan kelompok tersebut, akan diperiksa setiap saat oleh dosen pembimbing 
lapangan, panitia KKN, maupun unsur pimpinan STKIP PGRI Sidoarjo.  

7. Selama mahasiswa melaksanakan KKN diharapkan berperan sebagaiinformator, motivator, inovator, 

dinamisator dan pelopor dalam upayapemberdayaan masyarakat untuk peningkatan IPM di lokasi KKN. 
8. Kesuksesan pelaksanaan KKN Tematik Posdaya bergantung pada kekompakan tim, dan konsistensi dari 

tiap personal.  Tidak diperkenankan melakukan tindakan selain yang sudah diputuskan di dalam rapat 

koordinasi. Apabila ada perubahan sesegera mungkin dimusyawarahkan dengan kelompoknya.  
9. Terlaksananya suatu kegiatan merupakan salah satu bentuk keberhasilan pelaksanaan kegiatan pokok, 

namun ditengah kehidupan sosial masyarakat tidak terpaku pada satu bidang saja., namun juga 

diperlukan partisipasi sosial untuk membaur dengan masyarakat. Mahasiswa KKN harus respek dengan 
seluruh kegiatan sosial-budaya masyarakat. 
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10. Setelah pelaksanaan kegiatan perlu ditindak lanjuti dengan kegiatan pendampingan. Tujuannya untuk 
memberikan motivasi dan dalam rangka mengawali pembentukan kelompok kerja atau kelompok KKN 
Posdaya. 

11. Tahap pembentukan KKN Posdaya dimulai dari pembuatan struktur Kelompok Posdaya, meliputi, ketua, 
sekretaris. Bendahara dan anggota. Jumlah anggota Posdaya antara 10 sampai dengan 20 orang masing- 
masing kelompok. Masing-masing kelompok Kerja Mahasiswa KKN mempunyai tanggung jawab terhadap 

pembentukan struktur Posdaya. Adapun Penyusunan datanya untuk 1 posdaya sebagai berikut:  
 

BIODATA PENGURUS POSDAYA SRI REJEKI DESA BALONG GABUS KECAMATAN CANDI 

KABUPATEN SIDOARJO 

No Nama Keterangan 

1 Kalau memungkinkan 
pada kolom nama 
diberikan foto yang 

bersangkutan 

Jabatan  
Tgl lahir 
Status  

Anak  
Pekerjaan 

Alamat  
 
Hp   

:  Ketua Posdaya 
:…………………………. 
:…………………………. 

:…………………………. 
:…………………………. 

:…………………………. 
 
:…………………………. 

2  Jabatan  

Tgl lahir 
Status  
Anak  

Pekerjaan 
Alamat  
 

Hp   

:  Sekretaris 

:…………………………. 
:…………………………. 
:…………………………. 

:…………………………. 
:…………………………. 
 

:…………………………. 

3  Jabatan  

Tgl lahir 
Status  
Anak  

Pekerjaan 
Alamat  
 

Hp   

:  Bendahara 

:…………………………. 
:…………………………. 
:…………………………. 

:…………………………. 
:…………………………. 
 

:…………………………. 

4  Jabatan  
Tgl lahir 

Status  
Anak  

Pekerjaan 
Alamat  
 

Hp   

:  Anggota 
:…………………………. 

:…………………………. 
:…………………………. 

:…………………………. 
:…………………………. 
 

:…………………………. 

 
12. Posdaya juga bisa dibentuk dengan menggunakan lembaga yang sudah ada di lokasi KKN, seperti Dasa 

wisma, Karang Taruna, Posyandu, Kelompok Tani, PAUD Lansia, dsb.  
13. Setelah terbentuk kelompok-kelompok Posdaya, masing-masing kelompok diberi nama. Misalnya, 

Posdaya Cantique di desa Rangkah Kidul Kecamatan Sidoarjo. 
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14. Keberlanjutan KKN tidak hanya berhenti sampai pembentukan posdaya saja,namun stake holder Yayasan 
Damandiri memberikan bantuan melalui model pengembangan potensi masyarakat dalam bentuk 
program. Diharapkan masyarakat binaan diupayakan untuk mempunyai kegiatan baik di bidang 

pendidikan,kesehatan,ekonomi,lingkungan hidup, budaya dan agama.  
15. Selama mahasiswa melaksanakan KKN, perlu malaksanakan koordinasidengan pemerintah daerah, 

dinas-dinas, serta tokoh masyarakat 

16. Peranan Dosen Pembimbing. 
17. Dosen pembimbing mempunyai peranan sebagai motivator, pembina, pengarah, penasehat, penghubung, 

pengawas, penyuluh, dan sekaligus penilai kegiatan mahasiswa di lapangan. Dengan status sebagai 

pengajar, dosen pembimbing berfungsi di dalam menciptakan situasi dan kondisi di lapangan agar para 
mahasiswa KKN secara aktif berupaya merubah perilaku sebagai bagian dari proses belajarnya. 

Kunjungan lapangan secara periodik oleh dosen pembimbing lapangan bertujuan untuk memberi arahan, 
bimbingan, dan evaluasi seluruh program KKN agar dapat dilaksanakan secara tepat guna dan berhasil 
guna (lihat tupoksi DPL pada bab 1).dan agama. 

18. Menjelang akhir tugas lapangan, peserta KKN harus meneliti keseluruhan pelaksanaan program dan 
apabila ada bagian yangbelum terselesaikan, diusahakan untuk menyampaikan hal tersebutkepada 
Kades dan Tokoh Masyarakat, serta dimuat dalam laporan hasil KKN.  

19. Pada minggu terakhir kegiatan lapangan, mahasiswa peserta KKN harus sudah mempersiapkan draft 
kegiatan untuk dibahas dalam lokakarya penilaian keseluruhan program KKN di tingkat kecamatan, yang 
diikuti pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan dosen pembimbing. Lokakarya dilaksanakan di 

kecamatan, dalam kegiatan ini keseluruhan program dinilai, mana yang sudah dilaksanakan d engan baik, 
mana yang dilaksanakan tetapi belum memuaskan, dan program mana yang sama sekali belum 

dilaksanakan. Dari kegiatan ini, semua pihak diharapkan dapat mengetahui manfaat yang diperoleh dari 
kegiatan KKN serta akan mendapat saran-saran baik untuk perbaikan pelaksanaan KKN selanjutnya, 
maupun terhadap pemerintah setempat. 

20. Lokakarya KKN dikoordinir dan diselenggarakan oleh Koordinator Mahasiswa Tingkat Kecamatan 
(Korcam). 

21. Simpulan lokakarya tingkat kecamatan akan dijadikan bahan pertimbangan pihak LPPM STKIP PGRI 

Sidoarjo sebagai evaluasi umum maupun rekomendasi bagi pihak -pihak terkait. 
 
D. Kegiatan Penyusunan Laporan dan Evaluasi 

1. Jenis Pelaporan 
Jenis Pelaporan kegiatan KKN terdiri dari pelaporan yang dibuat olehdosen pembimbing lapangan dan 
mahasiswa: 

a. Laporan dosen pembimbing, ada dua macam, yaitu : 
1) Laporan berkala, berisi laporan hasil kunjungan setiap kalimengunjungi lokasi KKN sesuai format 

yang sudah ditentukan olehpanitia pelaksana KKN (lampiran 3) 

2) Laporan akhir, merupakan laporan lengkap keseluruhan kegiatanbimbingan yang 
menggambarkan keseluruhan kegiatanmahasiswa, perkembangan desa dan program kerja 
KKN,informasi persoalan dan usaha pemecahannya, dan saran-saranpembimbing untuk 

menyempurnakan model dan kegiatan KKN sesuai format yang sudah ditentukan oleh panitia 
pelaksana KKN (lampiran 4) 

 
b. Laporan mahasiswa ada dua macam, yaitu : 

1) Laporan berkala, yang berisi laporan mingguan mulai minggupertama sampai terakhir. Laporan 

disampaikan kepada dosenpembimbing, format laporan disesuaikan dengan kebutuhan 
tiapkelompok. 

2) Laporan kelompok (Desa), disahkan oleh dosen pembimbing,kepala desa, dan Ketua Pelaksana 

KKN STKIP PGRI Sidoarjo. Penekanan isilaporan ini adalah pelaksanaan program kerja KKN 
oleh kelompok,proses belajar serta hasil belajar yang dicapai melalui kegiatanKKN. Simpulan dan 
saran serta hal lain yang perlu dilaporkan.Laporan diketik rapi 1,5 spasi. Laporan Kelompok 

dibuat rangkap 4 yaitu untuk: (a) Dosen Pembimbing; (b) Kepala Desa;(c) Panitia KKN/LPPM 
(ditambah softcopy dalam CD); (d) ArsipMahasiswa. 
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2. Laporan Kelompok Hasil Kegiatan KKN 
Laporan kelompok harus disusun sesuai dengan format yang ditetapkan oleh panitia pelaksana KKN, 

mulai dari jilid, lembar pengesahan maupun isi dari laporan tersebut, meliputi Tema dan Fokus kegiatan  

KKN,lembar pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, bab 1. 
Pendahuluan, bab 2. Profil Posdaya yang Terbentuk, bab 3. Hasil Pendataan dan Pemetaan, bab 4 
simpulan dan saran (simpulan, saran), daftar pustaka, dan lampiran. 

Penjelasan singkat mengenai isi laporan adalah sebagai berikut:  
 

TEMA DAN FOKUS KEGIATAN KKN 

Tema adalah tema kegiatan KKN yaitu ““Pemberdayaan Masyarakat Desa melalui KKN untuk 
Mendukung Peningkatan IPM Kabupaten Sidoarjo”.Tema ini berlaku untuk semua kelompok 
peserta KKN, sedangkan fokus kegiatan KKN sesuai dengan ketentuandari panitia KKN, meliputi 

1).Peningkatan kualitas pendidikan, 2).Pelestarian lingkungan, 3).Peningkatan kualitas keagamaan 
(religi), 4).Peningkatan kemampuan ketrampilan, 5).Seminar.  

 
LEMBAR PENGESAHAN 
Lembar pengesahan merupakan bentuk legitimasi dari laporan kegiatan KKN, yang harus di 
legalitas oleh kepala desa, dosen pembimbing lapangan dan ketua pelaksana KKN (lampiran 7).  

 
KATA PENGANTAR 
Berisi penjelasan umum secara singkat mengenai kegiatan pelaksanaan KKN, serta ucapan 

terimakasih kepada pihak pihak terkait dalam pelaksanaan KKN, pesan, kesan dan harapan 
mengenai kemanfaatan kegiatan KKN. 
DAFTAR ISI 

Daftar isi menyajikan daftar isi dari laporan kegiatan KKN, lihat lampiran 8. 
 

DAFTAR TABEL 

Daftar tabel menyajikan keterangan mengenai nomor tabel, nama tabel dan halaman tabel tersebut 
disajikan dalam laporan kegiatan KKN, lihat lampiran 9. 

 
DAFTAR GAMBAR 

Daftar gambar menyajikan keterangan mengenai nomor gambar, nama gambar dan halaman 
gambar tersebut disajikan dalam laporan kegiatan KKN, lihat lampiran10.  

 
DAFTAR LAMPIRAN 
Daftar lampiran menyajikan keterangan mengenai nomor lampiran, nama nama lampiran dan 

halaman lampiran tersebut disajikan dalamlaporan kegiatan KKN, lampiran 11. 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Letak Geografis Desa 
B. Letak Geografi dan Monografi Desa  
C. Kondisi Sosial Ekonomi  

D. Kondisi Sosial Budaya  
E. Kondisi Sosial Keagamaan  
F. Lembaga Pemerintahan dan Lembaga Sosial Desa  

 
BAB II. PROFIL POSDAYA YANG TERBENTUK 

A. Jumlah Posdaya yang Terbentuk 

B. Profil Tiap Posdaya yang Terbentuk 
(Berikut adalah contoh Profil untuk Satu Posdaya) 
1. Identitas Posdaya 

Nama Posdaya    :  
Jenis Posdaya    :  
Berdiri (tanggal, bulan, tahun) :  

Alamat    :  
RW/Dusun   :  
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Kelurahan/Desa   :  
Kecamatan   :  
Kabupaten/Kota   :  

Provinsi    :  
Binaan    :  
Nama Ketua   :  

No. Telp/HP   :  
C. Program Kerja Posdaya 

1. Bidang Kesehatan (Contoh: Pos KB, Posyandu Balita, dll.) 

No. Kegiatan Deskripsi 
Pelaksanaan  

1 Penimbangan   

2 Pemeriksaan Kesehatan   

3 PMT   

...   

2. Bidang Pendidikan (Contoh: BKB, BKR, PAUD, dll.) 

No. Kegiatan Deskripsi 
Pelaksanaan 

1 Layanan PAUD   

2 Bimbingan Belajar   

3 Literasi dan Pengelolaan Perpustakaan   

...   

3. Bidang Ekonomi Kewirausahaan (Contoh: Koperasi, KUBE, dll.) 

No. Kegiatan Deskripsi 
Pelaksanaan 

1 Pembuatan Cetak Tugu   

2 Pembudidayaan Semut Rang-Rang   

3 Pembudidayaan Ikan   

4 Pembudidayaan Jamur Tiram   

...   

4. Bidang Lingkungan (Contoh: Kebun Bergizi, sanitasi, dll.) 

No. Kegiatan Deskripsi 
Pelaksanaan 

1 Penanaman Sayur-Mayur   

2 Penanaman Buah-Buahan   

3   

...   

5. Bidang Seni Budaya  

No. Kegiatan Deskripsi 
Pelaksanaan 

1 Karawitan Anak   

2 Pembinaan Seni Tari Tradisional dan Kreasi   

3   

...   

6. Dst. 
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BAB III. HASIL PENDATAAN DAN PEMETAAN 
Jelaskan tentang waktu dan lokasi (alamat) pelaksanaan Pendataan.  

A. Tabel Hasil Pendataan 

No. 
T ingkatan 
Keluarga 

Jumlah 
Keterangan 

Keluarga Rumah 
1 Pra Sejahtera   (Uraikan permasalahan/penyebab masing-

masing keluarga berada pada tingkatan 
keluarga tersebut) 

2 Keluarga 
Sejahtera I 

   

3 Keluarga 
Sejahtera II 

   

4 Keluarga 
Sejahtera III 

   

5 Keluarga 
Sejahtera III+ 

   

Total Jumlah Keluarga    
 

B. Sket Peta Keluarga Hasil Pendataan 

Sket peta bisa berupa foto dari sket yang sudah dibuat setelah pendataan atau membuat 
salinan sket peta pada laporan.  

C. Peta Keluarga Hasil Pendataan  
Peta keluarga hasil pendataan bisa berupa foto dari peta yang sudah dibuat berdasarkan sket 
peta.  

 
BAB IV. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan merupakan kristalisasi hasil analisis dan interprestasi, cara pembahasan dirumuskan dalam 

bentuk pernyataan secara ketat danpadat sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain.Informasi yang 
disampaikan dalam kesimpulan bisa berupa pendapatbaru, koreksi atas pendapat lama, pengukuhan 
pendapat lama, ataupenggabungan pendapat lama.Saran, berupa anjuran, yang dapat menyangkut 

aspek operasional,kebijakan maupun konseptual serta langkah apa yang harus dilakukanuntuk 
menindaklanjuti kegiatan yang belum terselesaikan, belumtergarap atau seharusnya dilakukan untuk 
kegiatan berikutnya. Saran hendaknya bersifat kongkrit, realistik, bernilai praktis, dan terarah.  

 
DAFTAR PUSTAKA 
Dalam membuat daftar pustaka, pengetikan buku, jurnal yangdigunakan sebagai bahan referensi, 

dilakukan sebagai berikut : 
1. Jarak spasi yang digunakan untuk pengetikan daftar pustakaadalah satu spasi.  
2. Baris kedua tiap buku referensi diketik menjorok ke dalam limaketukan 

3. Judul buku diketik miring 
4. Judul jurnal tidak diketik dengan huruf miring (elite), yang diketikdengan huruf miring adalah nama 

jurnalnya. 

Adapun urutan pengetikannya sebagai berikut :  
1. Urutan penulisan buku harus berdasarkan alfabet 
2. Nama penulis baik Indonesia maupun bukan Indonesia, dimulaidengan nama belakang (diketik 

lengkap), diikuti nama depan(diketik singkatannya). Diakhiri dengan tanda titik (.) 
3. Tahun terbit (diketik dalam tanda kurung), diakhiri dengan tanda titik (.) 

4. Judul buku, diketik dengan huruf miring (italic), diakhiri dengantanda titik (.) 
5. Kota tempat penerbit diakhiri dengan tanda titik dua (.) 
6. Nama penerbit, diakhiri dengan tanda titik (.) 

 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran-lampiran berisi  

1. SK Posdaya 
2. Foto-Foto Kegiatan 
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3. Data-Data Pendukung 
 
3. Kegiatan Evaluasi 

Penilaian kegiatan KKN mencakup dua aspek, yaitu : 

a. Penilaian terhadap keberhasilan pelaksanaan KKN,meliputi: 
1) Program kerja yang disusun oleh kelompok 

2) Pendekatan sosial 
a) hubungan mahasiswa dengan aparat desa, baik secara vertikal maupun horizontal  
b) hubungan mahasiswa dengan anggota masyarakat 

c) mahasiswa menghargai nilai dan norma yang berlaku. 
3) Inisiatif dan kreativitas: 

a) mahasiswa terampil mengidentifikasi permasalahan yang ada di desa 

b) mahasiswa terampil menyusun alternatif jawaban pemecahan masalah yang dihadapi  
c) mahasiswa terampil memotivasi masyarakat dalam meningkatkan sikap kemandirian untuk 

menjadi penggerak IPM 

4) Kepemimpinan 
a) mahasiswa dapat menumbuhkan kedewasaan dalam berpikirdan bertindak  

b) mahasiswa tanggap mengambil tindakan dan keputusan dalam situasi kritis  
c) mahasiswa berjiwa besar dalam menghargai pendapat oranglain 
d) mahasiswa mampu mengkaderkan potensi masyarakat 

5) Kerjasama kelompok 
a) mahasiswa mampu mewujudkan kerjasama yang baik dan harmonis sesama peserta KKN 
b) mahasiswa KKN mampu bekerjasama dengan aparat desa,tokoh masyarakat, dan semua 

lapisan masyarakat secara baikdan konsekuen dalam segala hal yang positif.  
6) Laporan-laporan 

a) laporan berkala, dengan aspek penilaian : 

(1) ketepatan 
(2) kerapian 
(3) isi 

b) Laporan akhir, dengan aspek penilaian : 
(1) Isi (inti pembahasan, problem, logika, sistematika, relevansi isi dengan judul) 

(2) bahasa (ejaan, struktur kalimat, penalaran) 
(3) sistematika (layout, paragraf, sistem simbol) 

b. Penilaian prestasi atau kemampuan pribadi mahasiswa,meliputi: 

1) Kehadiran dalam latihan pembekalan 
2) Kompetensi dan prestasi selama di lapangan 

a) Jumlah hari tinggal di Desa/Dusun/lokasi 

b) Prilaku selama di desa/Dusun 
c) Inisiatif dan kreativitas 
d) Pendekatan sosial 

e) Kepemimpinan dan keterampilan mengambil keputusansituasi 
f) Keterampilan menyusun program/laporan 

g) Kerjasama kelompok 
h) Pencapaian hasil 

3) Keterampilan menyusun program/laporan 

4) Evaluasi lisan (setelah seluruh kegiatan berakhir) 
Sesuai dengan sistem SKS, maka nilai yang digunakan adalah nilai huruf A, B, C, D dan E, 
dengan rentang angka sebagai berikut: 
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No. Nilai 

Mutlak 

Nilai 

Relatif 

Bobot 

Prestasi 

Makna 

1 80–100 A 4 Sangat Baik 

2 66–79 B 3 Baik 

3 56–65 C 2 Cukup 

4 40–55 D 1 Kurang 

5 0–39 E 0 Gagal 
 

5) Yang berhak memberikan penilaian akhir secara formal terhadapmahasiswa peserta KKN yaitu 
kepala desa, dosen pembimbingdan panitia pelaksana (seksi evaluasi). 

6) Teknik penilaian ditempuh dengan cara mengisi lembar penilaiankepala desa, dosen pembimbing 
diserahkan kepada panitia KKN melalui seksi pembekalan dan evaluasi.  

7) Data nilai diperoleh berdasarkan laporan penilaian akhir darikepala desa dan dosen p embimbing 

(dosen pembimbing dapatmeminta pertimbangan penilaian mahasiswa selama di 
lapangankepada pemerintah desa/kepala desa dan pemuka/tokohmasyarakat desa).  

8) Kelulusan penilaian KKN ditetapkan oleh panitia KKN/LPPM. 
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BAB IV 
KETENTUAN KHUSUS PELAKSANAAN KKN 

 
Pedoman khusus ini dibuat untuk menjadi acuan pelaksanaan KKN STKIP PGRI Sidoarjo yang akan 

dilaksanakan dengan menggunakan basis desa. Hal-hal penting yang harus dipahami oleh peserta KKN 
antara lain meliputi: 1) Model KKN, 2) Struktur Organisasi, 3) Alur pikir pelaksanaan KKN, 4) Esensi garapan 

di lokasi KKN, dan 5) Loka Karya di tingkat Kecamatan. 
 
A. Model Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
1. Kegiatan KKN Mahasiswa STKIP PGRI Sidoarjo tahun akademik 2013/2014 menggunakan model 

desastay, yaitu mahasiswa peserta KKN dibagi dalam kelompok per desa dan tinggal di desa tempat 
lokasi KKN ditetapkan. 

2. Peserta KKN yang ditempatkan di setiap desa merupakan kombinasi dari mahasiswa setiap Program studi 
peserta KKN (Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan  Matematika, Pendidikan Sejarah).  

3. Seorang dosen pembimbing membimbing 30–40 orang peserta KKN, atau berdasarkan pertimbangan lain 

dari panitia KKN/LPPM. 
 
B. Struktur Organisasi 

1. Struktur Organisasi di Kecamatan Tujuan KKN 

 
 

Gambar 1: Struktur Organisasi di Kecamatan Tujuan KKN 
 
2. Struktur Organisasi di Desa Tujuan KKN 

 
 

Gambar 2: Struktur Organisasi di Desa Tujuan KKN 
Struktur organisasi mencerminkan alur koordinasi antara bagian,berdasarkan struktur organisasi yang 

disajikan pada gambar 1 dan 2, maka alur pokok Koordinasi Peserta KKN berbasis desa dideskripsikan 

sebagaiberikut : 
1. Koordinator Tingkat Kecamatan (Korcam) 

a. Koordinator tingkat Kecamatan adalah mahasiswa peserta KKN yangdipilih oleh Koordinator tingkat 

Desa (Kordes). 

Kepala 

Desa 

Tokoh 
Masyarakat 

Para Dosen 

Pembimbing 

Koordinator 

Desa 

Anggota Anggota Anggota Anggota 

Camat Tokoh 
Masyarakat 

Para Dosen 

Pembimbing 

Kordes Kordes Kordes Kordes Kordes 

Koordinator 

Kecamatan 
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b. Supaya beban kerja/tugas di lapangan tidak terlalu berat diupayakan Korcam tidak merangkap 
dengan posisi Kordes. Jika berdasarkan hasil musyawarah ternyata ada Kordes yang terpilih menjadi 
Korcam,maka posisi Kordes harus digantikan oleh orang lain.  

c. Korcam dipilih pada hari terakhir diklat/pelatihan pada saat pertemuan dengan Dosen Pembimbing.  
d. Korcam bisa dibantu oleh seorang sekretaris berdasarkan musyawarah dengan para kordes.  
e. Korcam berkewajiban melakukan koordinasi dengan seluruh Kordes yang ada di wilayah kecamatan 

tersebut, mengenai segala permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan program kerjaKKN.  
f. Korcam berkewajiban melakukan koordinasi dengan semua dosen pembimbing, pemerintah 

kecamatan, dan tokoh masyarakat berkaitan dengan upaya kelancaran pelaksanaan keg iatan KKN. 

g. Korcam harus melakukan koordinasi dengan Panitia KKN/LPPM dalam kaitan penyampaian informasi 
mengenai pelaksanaan kegiatan KKN. 

2. Koordinator Tingkat Desa (Kordes) 
a. Koordinator tingkat desa adalah mahasiswa peserta KKN yang  
b. dipilih oleh peserta KKN di desa tersebut. 

c. Kordes dipilih pada hari terakhir diklat/pelatihan pada saatpertemuan dengan Dosen Pembimbing.  
d. Kordes bisa dibantu oleh seorang sekretaris berdasarkanmusyawarah dengan para ketua kelompok 

tingkat desa. 

e. Kordes berkewajiban melakukan koordinasi dengan seluruh pesertayang ada di wilayah desa 
tersebut, mengenai segala permasalahanyang berkaitan dengan pelaksanaan program kerja KKN.  

f. Kordes berkewajiban melakukan koordinasi dengan korcam, dosenpembimbing, pemerintah desa, 

dan tokoh masyarakat berkaitandengan upaya kelancaran pelaksanaan kegiatan KKN. 
g. Kordes bisa melakukan koordinasi langsung dengan PanitiaKKN/LPPM dalam kaitan penyampaian 

informasi mengenaipelaksanaan kegiatan KKN. 
 
C. Alur Kegiatan Pelaksanaan KKN 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh masing-masing kelompok desa berkaitan muatan kegiatan 

dalam program kerja di lokasi KKN sebagaimana tersirat pada Gambar 3, diantaranya sebagai berikut :  
1. Kegiatan peserta KKN di lokasi KKN harus didasarkan pada program kerja masing -masing kelompok yang 

mengacu kepada tema yang ditetapkan oleh panitia KKN/LPPM, sebagai contoh sederhana alur kegiatan 

tersebut disajikan pada Gambar 3. 
2. Program kerja dirancang berdasarkan penelahaan, identifikasi,evaluasi dan keselarasan dengan potensi 

desa yang menjadi lokasiKKN. 
3. Program kerja harus dirancang secara rasional (faktor waktu,biaya, kemampuan, dan daya manfaat bagi 

masyarakat). 

4. Perancangan program kerja, pelaksanaan, sampai dengan pelaporan harus berdasarkan hasil koordinasi 
dan sepengetahuan dosen pembimbing. 

5. Selain koordinasi dengan dosen pembimbing, peserta KKN jugaharus berkoordinasi dengan pihak 

pemerintah setempat maupun tokoh masyarakat sesuai dengan keperluan.  
6. Program kerja dirancang harus bermuara pada upaya pemberdayaan masyarakat di lokas i KKN. 
7. Pembimbingan dilaksanakan empat kali dalam satu bulan, dan dalam dua minggu mahasiswa harus 

menyelesaikan sekitar lima puluh persen program yang telah direncanakan dan melaporkan kepada 
dosen pembimbing pada saat monitoring. 

8. Pelaporan Kegiatan KKN adalah laporan kelompok. 
9. Laporan individu dibuat dengan mengacu terhadap program kerja yang disesuaikan dengan 

bidang/disiplin ilmu mahasiswa peserta KKN, mengenai format dan isi laporan sesuai dengan yang 

ditetapkan panitia KKN/LPPM (lihat di pedoman umum danlampiran) 
10. Laporan kelompok dibuat dengan mengacu terhadap program kerja yang dilaksanakan oleh kelompok 

peserta KKN, mengenai format dan isi laporan sesuai dengan yang ditetapkan panitia KKN/LPPM (lihat di 

pedoman umum dan lampiran). 
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Gambar 3: Alur Kegiatan Pelaksanaan KKN 

 
D. Lokakarya di Tingkat Kecamatan 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraanlokakarya KKN di tingkat Kecamatan, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Tema lokakarya KKN sesuai dengan tema kegiatan KKN yangtelahditetapkan oleh panitia KKN/LPPM.  

2. Kegiatan lokakarya diselenggarakan oleh Korcam; untuk mendukungkelancaran kegiatan tersebut 
Korcam dapat membentuk panitialokakarya (mekanismenya lihat di panduan umum).  

3. Lokakarya dilaksanakan pada minggu terakhir (maksimal satu harisebelum berakhirnya masa 

pelaksanaan KKN). 
4. Dalam kaitannya dengan penyelenggaraan lokakarya, korcam harus berkoordinasi dengan panitia 

KKN/LPPM. 
5. Lokakarya KKN dihadiri oleh perwakilan pemerintah Kecamatan, Unsurtokoh masyarakat (yang dianggap 

perlu), para kepala Desa, parakordes, para dosen pembimbing, dan perwakilan dari panitia  KKN/LPPM 

(untuk peserta lokakarya peserta KKN selain kordes disesuaikan dengan kebutuhan).  
6. Hasil lokakarya disajikan dalam sebuah laporan, akan dijadikan bahan pertimbangan pihak LPPM STKIP 

PGRI Sidoarjo sebagai evaluasi umummaupun rekomendasi bagi pihak -pihak terkait atau pertimbangan 

dalam melaksanakan kegiatan KKN berikutnya di wilayah Kecamatan tersebut.  
7. Koordinator Kecamatan wajib menyerahkan laporan hasil lokakarya ke LPPM dalam bentuk hardcopy 

dan softcopy masing-masing 1 buah. 

 

 

 

 

Program : 
1. Pendidikan: a).bimbel, 

b).PBA, c).olahraga 
2. Lingkungan: a).penghijau-an, 

b).kebersihan lingkungan 
3. Keagamaan:a).TPA,b).tatakel

ola masjid 
4. Ketrampilan:a).ICT, b).tata 

boga, c).kerajinan tangan, 
d).menggambar/melukis 

5. Seminar: a).bahaya narkoba, 
dan b).KRR 

 

Kegiatan 
Mahasiswa 

P’BIG 

P’MAT 

P’SEJ 

Peningkatan kualitas 
pendidikan, keagamaan, 

lingkungan dan ketrampilan 

Pemberdayaan 

masyarakat desa 

Identifikasi Potensi 

desa 

PENINGKATAN 

IPM 

 
Mahasiswa Peserta KKN 

(P’BIG, P’MAT, P’SEJ) 

Tema: 
“Pemberdayaan Masyarakat Desa 
melalui KKN untuk Mendukung 
Peningkatan IPM Kabupaten Sidoarjo” 
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BAB V 
PENDATAAN DAN PEMETAAN KELUARGA 

 
A. Persiapan Pendataan 

Langkah-langkah yang perlu ditempuh, sebagai berikut: 
1. Membentuk kesepakatan dengan pamong setempat, seperti kepala desa/lurah, kepala dusun/lingkungan, 

tetua RW/RT dan tokoh-tokoh masyarakat yang berpengaruh tentang akan dilakukannya pendataan 
keluarga di wilayah itu, termasuk yang berkenaan dengan maksud, manfaat serta cara-cara 
pelaksanaannya. 

2. Menyiapkan instrumen pendataan antara lain register keluarga sket peta keluarga, dan alat-alat tulis 
sederhana. Untuk itu perlu diperhitungkan secara cermat jumlah kebutuhan sesuai jumlah sasaran 
keluarga yang akan didata. 

3. Menyiapkan tenaga pendata antara lain dengan memperhitungkan secara cermat kesesuaian antara 
cakupan wilayah, kondisi geografis, jumlah keluarga dan tenaga pendata yang dibutuhkan, termasuk 
pendampingnya. 

4. Membuat jadwal pendataan dan pembagian tugas antar kader pendata dan pendamping sedemikian rupa, 
sehingga pendataan dimaksud dapat diselesaikan paling lama dalam waktu seminggu. Dengan 

memperhitungkan jumlah keluarga yang ada di wilayah pendataan dan waktu yang tersedia, maka dapat 
diperkirakan berapa banyak jumlah keluarga yan harus didata rata-rata dalam waktu satu hari. Dengan 
demikian dapat pula dihitung barapa banyak kader pendata yang harus dipersiapkan dan dilatih.  

5. Membuat pemberitahuan kepada tokoh-tokoh masyarakat dan seluruh keluarga yang ada di wilayah 
cakupan Posdaya tentang akan dilaksanakannya pendataan keluarga pada waktu dan cara-cara yang 
akan ditentukan berikut denganpenjelasan tentang maksud dan tujuannya. Pemberitahuan ini dilakukan 

melalui jalur dan cara-cara baik formal, maupun non formal. 
6. Menjelaskan cara pendataan/cara pengisian formulir bagi para pelaksana pendata dan pendampingnya 

melalui kegiatan pelatihan atau orientasi. 

7. Membuat sket peta keluarga dengan cara menggambarkan secara sederhana peta wilayah cakupan 
Posdaya dalam bentuk sket serta memberikan tanda-tanda/simbol setiap bangunan (seperti jalan, 
jembatan, jalan kereta api, kantor- kantor penting, rumah sakit, Puskesmas dan sebagainya) dan keadaan 

alam (seperti aliran sungai, danau, bukit, taman dan sebagainya) serta lokasi rumah-rumah keluarga yang 
ada di wilayah cakupan Posdaya (misalnya dengan memberi tanda kotak pada lokasi dimana rumah itu 

berada di atas sket yang telah dipersiapkan). 
 

B. Pelaksanaan Pendataan 
1. Melakukan pendataan dari rumah ke rumah oleh kader Posdaya dengan menggunakan formulir Register 

Keluarga (R/1/KS). Pendataan menggunakan metode wawancara kepada kepala keluarg a atau salah 
seorang anggota keluarga yang sudah dewasa dan yang mengetahui secara rinci keadaan keluarga dan 

anggota keluarga yang bersangkutan. Pada waktu wawancara kader/pendata juga melakukan observasi 
terhadap keadaan di dalam rumah, maupun dilingkungan rumah tersebut. 

2. Bimbingan pelaksanaan pendataan dilakukan oleh para pembina/pendamping Posdaya yang 

bersangkutan, baik secara bersamaan dengan pelaksanaan pendataan oleh para kader/pendata, 
maupun secara terpisah atau setelah pendataan selesai dilakukan pada satu atau beberapa keluarga 
dengan cara uji petik. 

3. Melakukan penyisiran kembali kepada keluarga-keluarga yang terlewat ataupun keluarga-keluarga yang 
pendataannya belum tuntas pada waktu kunjungan pertama, agar cakupan pendataan mendekati 
kesempurnaan. 

4. Konsolidasi antara para kader dan pendamping mengenai kelengkapan dan kebenaran atau kewajaran 
data, termasuk dalam penjumlahan dan pencantuman angka-angka dan tanda-tanda/kode-kode yang 
digunakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

5. Penentuan tahapan keluarga sejahtera (Prasejahtera, KS I, KS II, KS III, dan KS III Plus) bagi setiap 
keluarga yang telah selesai didata dengan memperhatikan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sesuai 

dengan pedoman yang berlaku. 
 
C. Pasca Pendataan 
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Setelah pendataan dilakukan dan hasilnya dianggap cukup sempurna, maka kegiatan berikutnya 
adalah membuat peta keluarga. Adapun langkah-langkah pembuatan peta tersebtu adalah sebagai berikut.  
1. Pembuatan draf peta keluarga berdasarkan sket awal yang telah dibuat sebelumnya se rta dengan data-

data yang telah terkumpul sebagai hasil pendataan. 
2. Peta keluarga dibuat secara sederhana menggunakan karton manila dengan menggunakan spidol. Di 

dalam peta ini digambarkan kondisi setiap keluarga yang ada, terutama yang menyangkut tahapan 

keluarganya. 
Contoh Sket Awal Peta: 

 
Contoh Peta Keluarga: 

  
 

 
 
 

 
 
 

 
D. Formulir 

Formulir-formulir yang diperlukan untuk melakukan pendataan dan pemetaan :  

1. Register pendataan keluarga (R/I/KS/15) 
2. Rekapitulasi hasil Pendataan Posdaya (Rek/Posdaya.R/I/KS/15) 
 

Legenda 

Keterangan: Alasan: 

 Keluarga Pra Sejahtera        Makan        Pekerjaan 
Keluarga Sejahtera I        Pakaian        Ibadah 

 Keluarga Sejahtera II v     Pendidikan  
 Keluarga Sejahtera III        Kesehatan  
Keluarga Sejahtera III + LantaiRumah  
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Contoh Register Pendataan Keluarga 
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Times 

new 

roman, 

font 12 

 

LAMPIRAN 1: FORMAT RENCANA PROGRAM KKN 
 

TIM PELAKSANA KKN 
LEMBAGA PENELITIAN DAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

STKIP PGRI SIDOARJO 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

RENCANA PROGRAM KKN 
 

Laporan ini dibuat untuk : 

Desa   : ........................... 1. Panitia KKN 
Kecamatan  : ………………… 2. Dosen Pembimbing 
Kabupaten  : ........................... 3. Kepala Desa 

     4. Peserta KKN 
Tema : ................................................  

 

 

Catatan : 
Lembar ini diisi setelah Dosen Pembimbing Lapangan dan Anggota Kelompok, mengadakan musyawarah.  
  

No Jenis 

Kegiatan 

Peserta 

Kegiatan 

Tempat 

Kegiatan 

Lama 

Kegiatan 

Keterangan 

  
 
 

 
 
 

    

Times new roman, 
font 14, diblok 
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LAMPIRAN 2 : BUKU CATATAN HARIAN MAHASISWA 
BUKU CATATAN HARIAN MAHASISWA 

 

Hari/Tanggal Uraian Tentang Kegiatan 

 
Fokus kegiatan, masalah yang ditangani, lokasi, khalayak 
sasaran, waktu, metode pelaksanaan, proses serta hasil 

pelaksanaan 
 

Dst. 
 

 
 

 

Diperiksa oleh Dosen Pembimbing Lapangan, tanggal:............... 
Komentar atau saran/materi bimbingan dari pembimbing: 

 
 
 

 
Tanda Tangan Dosen Pembimbing Lapangan: 

 
 
 

      ......................................... 
        NIDN. 
 

 
 
 

 

 
  

Times 

new 

roman, 

font 12,  

Times new roman, 
font 14, diblok 
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LAMPIRAN 3: FORMAT LAPORAN BERKALA BIMBINGAN KKN 
LAPORAN BERKALA BIMBINGAN KKN 

TAHUN AKADEMIK 2014/2015 

 
1. Laporan ke : I/II/III/IV/V/VI*  
2. Tanggal Bimbingan   : ..................................................  

3. Tempat Bimbingan/Desa  : .................................................. 
4. Metode Bimbingan  : Perorangan/Kelompok/Gabungankeduanya. 
5. Teknik Bimbingan   : Pengamatan/Wawancara /Diskusi* 

6. Masalah yang dibimbingkan serta materi bimbingan :  
a. …………………………………………………………. 

b. …………………………………………………………. 
c. …………………………………………………………. 
Dst. 

7. Lain-lain : (Gambarkan tentang kehadiran mahasiswa, programyang dikerjakan, kerjasama 
mahasiswa, ketekunan, disiplin,kreativitas, hasil yang dicapai, serta perilaku mahasiswaumumnya). 
 

 
Sidoarjo, …………………2015 
Dosen Pembimbing Lapangan, 

 
 

 
…………………..………… 
NIDN. 

 
 
Catatan : * coret yang tidak sesuai 

Times new roman, 
font 14, diblok 

Times 

new 
roman, 
font 12 
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LAMPIRAN 4: FORMAT LAPORAN AKHIR BIMBINGAN KKN 
LAPORAN AKHIR BIMBINGAN KKN MAHASISWA 

STKIP PGRI SIDOARJO 

TAHUN 2015 
(Diisi oleh Pembimbing KKN selama Monitoring dan Pembimbingan KKN) 
A. Nama Pembimbing :…………………………………......................... 

B. Kelompok KKN  :............................................................. 
C. Lokasi  : Desa .................................................... 

  Kecamatan...........................................  

D. Tanggal pelaksanaan monitoring :……………Pekan ke……….. 
E. Jumlah mahasiswa per kelompok :………………… 

F. Tema KKN di desa:…………………………………………………………... 
G. Program KKN yang sudah dilaksanakan: 

1……………………………………………………………………………………… 

2……………………………………………………………………………………… 
3 Dst. 

H. Program KKN yang akan dilaksanakan: 

1……………………………………………………………………………………… 
2……………………………………………………………………………………… 
3Dst. 

I. Program KKN yang telah dijadwalkan terdahulu tapi belum terlaksana: 
1……………………………………………………………………………………… 

2……………………………………………………………………………………… 
3Dst. 

J. Kendala belum terlaksananya program KKN tersebut diatas:  

1……………………………………………………………………………………… 
2……………………………………………………………………………………… 
3Dst. 

K. Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut:  
1……………………………………………………………………………………… 
2……………………………………………………………………………………… 

3Dst.  
L. Program kerja yang belum terlaksana, apakah akan tetap akandilaksanakan dengan penyesuaian waktu 

pelaksanaan: (Jika ya,sebutkan program kerja tersebut) 

1……………………………………………………………………………………… 
2……………………………………………………………………………………… 

3Dst.  
(Form ini setelah diisi mohon diserahkan kembali ke LPPM STKIP PGRI Sidoarjo) 

Sidoarjo, …………………2015 

Dosen Pembimbing Lapangan, 
 

…………………..………… 

        NIDN. 
  

Times 
new 
roman, 

font 12 

Times 
new 
roman, 

font 
14,diblok 
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LAMPIRAN 5: FORMAT IJIN MENINGGALKAN LOKASI KKN 
 

FORMAT IJIN MENINGGALKAN LOKASI KKN 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini Koordinator Desa............Kecamatan............... Kabupaten Sidoarjo.  
Menerangkan bahwa : 

Nama Mahasiswa  : ...................................... 
NIM    : ...................................... 
Pada hari ......................tanggal............................... tidak berada di lokasi KKN untuk 

keperluan.................................................  
................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 
 

Sidoarjo, .............................2015 
Disetujui oleh: 
Dosen Pembimbing Lapangan,   Koordinator Desa, 

 
 
 

 
……………………………………    …………………………………… 

 
Panitia KKN STKIP PGRI Sidoarjo, 
 

 
 
…………………………………… 

 
Catatan: 
1. Ijin meninggalkan lokasi hanya diberikan maksimal 3(tiga) kali selama kegiatan KKNberlangsung.  

2. Selama meninggalkan lokasi, tugas ybs.digantikan oleh peserta yang lain. 
3. Surat ijin dibuat 3 rangkap diserahkan keDosen Pembimbing, Mahasiswa, dan PanitiaKKN.  
 

 
 

 
 
 

  

Times 
new 
roman, 

font 12 

Times new 
roman, font 

14,diblok 
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LAMPIRAN 6 : COVER LAPORAN KEGIATAN KKN KELOMPOK 
 

TEMA : ...............................................  

FOKUS KEGIATAN:........................................  
LAPORAN HASIL KEGIATAN KKN  

 

 
 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas Akhir 

Pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata 
 

 
Oleh: 

 

 
 

Kelompok :........Desa …............ 

Kecamatan: ........................ 
Kabupaten Sidoarjo 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

LEMBAGA PENELITIAN 

DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LPPM) 
STKIP PGRI SIDOARJO 

 SIDOARJO  

2016 
 

CATATAN 
1. Laporan diketik times new roman, font 12, Spasi 1,5 
2. Judul Bab diblok, times new roman, font 14 
3. Penulisan halaman di bawah tengah 

Times new roman, 
font 14 

Times new roman, 

font 12 

Times new roman, 

font 14 

Times new roman, 

font 14 
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LAMPIRAN 7 : FORMAT HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN KELOMPOK 
 
Tema : .............................................................................. 

Fokus Kegiatan :............................................................ .... 
Ketua  : Nama (NIM) 
Anggota : Nama  (NIM) 

...................... ....................... 

...................... ....................... 
Dst................. ....................... 

 
Disetujui Oleh 

Kepala Desa, 
 
 

………………………………… 
Dosen Pembimbing Lapangan, 
 

 
………………………………… 
NIDN. 

 
Diketahui 

Ketua Pelaksana KKN, 
 
 

 
Endang Wahju Andjariani, S.Sos., M. Pd  
NIDN. 0705106802 

 
 
 

 

Times new 

roman, font 
12 
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LAMPIRAN8 : SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN KELOMPOK 
 

DAFTAR ISI 

 Halaman: 
TEMA DAN FOKUS KEGIATAN KKN  
LEMBAR PENGESAHAN  

KATA PENGANTAR   
DAFTAR ISI   
DAFTAR TABEL   

DAFTAR GAMBAR   
DAFTAR LAMPIRAN   

BAB I. PENDAHULUAN   
 A. Letak Geografis Desa 

B. Letak Geografi dan Monografi Desa  

C. Kondisi Sosial Ekonomi  
D. Kondisi Sosial Budaya  
E. Kondisi Sosial Keagamaan  

F. Lembaga Pemerintahan dan Lembaga Sosial Desa  

 

BAB II. PROFIL POSDAYA YANG TERBENTUK  
 A. Jumlah Posdaya yang Terbentuk 

B. Profil Tiap Posdaya yang Terbentuk 
C. Program Kerja Posdaya 

 

BAB III. HASIL PENDATAAN DAN PEMETAAN  
 A. Tabel Hasil Pendataan 

B. Sket Peta Keluarga Hasil Pendataan 

C. Peta Keluarga Hasil Pendataan 

 

BAB IV. SIMPULAN DAN SARAN  
 A. Simpulan  

 B. Saran  
 DAFTAR PUSTAKA  
 LAMPIRAN  
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LAMPIRAN 9 : DAFTAR TABEL 
 

DAFTAR TABEL 

 
 

Nomor 

Tabel 

Nama Tabel Halaman 

1 ............................................. ............... 
2 ............................................. ............... 

dst   
 



36 
 

LAMPIRAN 10 : DAFTAR GAMBAR 
DAFTAR GAMBAR 

 

Nomor 
Gambar 

Nama Gambar Halaman 

1 ............................................. ............... 

2 ............................................. ............... 
dst   
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LAMPIRAN 11 : DAFTAR LAMPIRAN 
DAFTAR LAMPIRAN 

Nomor 

Lampiran 

Nama Lampiran Halaman 

1 ............................................. ............... 
2 ............................................. ............... 

dst   
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LAMPIRAN 12: FORMAT PENILAIAN PEMBIMBING 
 

LEMBAR PENILAIAN PEMBIMBING 

Pembimbing  : ............................................................... 
Desa   : ............................................................... 
Kecamatan : ............................................................... 

 

No. NIM Nama Aspek Penilaian Prestasi*) Rata- 
Rata 1 2 3 4 5 6 7 

1           

2           

3           

4           

5           

Dst.           

 
 

Dosen Pembimbing Lapangan, 
 
 

 
 

.................................................. 
 
*) 1. Perilaku selama di Desa  

2. Kehadiran 
3. Pendekatan Sosial 
4. Inisiatif dan Kreativitas 

5. Kepemimpinan 
6. Kerjasama Kelompok 
7. Pelembagaan Program KKN 

RUDIANA, SE., 
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LAMPIRAN 13: FORMAT PENILAIAN KEPALA DESA 
 

LEMBAR PENILAIAN KEPALA DESA 

Desa   : .....................................................................  
Kecamatan  : .....................................................................  
 

No. NIM Nama Aspek Penilaian Prestasi*) Rata-Rata 

1 2 3 4 5 6 7 

1           

2           

3           

4           

5           

Dst.           

 
Kepala Desa, 

 

 
 

....................... 

 
*) 1. Perilaku selama di Desa  

2. Kehadiran 
3. Pendekatan Sosial 
4. Inisiatif dan Kreativitas 

5. Kepemimpinan 
6. Kerjasama Kelompok 
7. Pelembagaan Program KKN 
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LAMPIRAN 14: FORMAT PENILAIAN NILAI AKHIR KKN 
 

No Nama 
Mahasiswa 

NIM Pembekalan 
(20%) 

Penilaian 
Kades 

(30%) 

Penilaian 
DPL (30%) 

Laporan dan Evaluasi 
(20%) 

Nilai Akhir 
(100%) 

Kelompok Individu Skor Huruf 

          

          

          

          

          

          

 
Keterangan: 
*) Nilai Akhir :  

A = Skor 80 - 100 
B = Skor 66 - 79 
C = 56 - 65 

D = 40-55 
E = 0-39 
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LAMPIRAN 15: Contoh SK Posdaya Bidang Ekonomi 
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Lampiran 16: Contoh SK Posdaya Bidang Bidang Lingkungan 
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Lampiran 17: Contoh SK Posdaya Bidang Kesehatan 
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Lampiran 18: Contoh SK Posdaya Bidang Keagamaan 
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Lampiran 19: Contoh SK Posdaya Bidang Pendidikan 
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